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Abstract 
           Basically Water pollution is a change of state in a reservoir of water such as lakes, 
rivers, oceans and groundwater due to human activities. Lakes, rivers, oceans and 
groundwater are an important part of the human life cycle and are one part of the hydrologic 
cycle. In addition to also drain the water drain sediment and pollutants. Various kinds of 
functions are very helpful to human life. The largest utilization of lakes, rivers, oceans and 
groundwater is for agricultural irrigation. River basin areas are potentially water-rich areas. 
The river water areas have several components including humans, soils, plants, water and 
climate, the problems faced there are river pollution caused by the disposal of plastic waste 
and other materials that are arbitrary and do not preserve the environment properly, the 
solution must be done is not to throw garbage carelessly so that water pollution will not 
happen and will not inhibit the flow of water. And the basic management of sungi flow is 
basically intended for the realization of optimal conditions of vegetation, soil and water 
resources so as to provide maximum benefits and sustainable for human welfare. In addition, 
basic river basin management is understood as a formulation and implementation of 
activities that are manipulative of natural resources and communities that are located around 
the bottom of the river basin. 
 
 
 
Abstrak 
           Pada dasarnya Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat 
penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia. Danau, 
sungai, lautan dan air tanah adalah bagian penting dalam siklus kehidupan manusia dan 
merupakan salah satu bagian dari siklus hidrologi. Selain mengalirkan air juga mengalirkan 
sedimen dan polutan. Berbagai macam fungsinya sangat membantu kehidupan manusia. 
Pemanfaatan terbesar danau, sungai, lautan dan air tanah adalah untuk irigasi 
pertanian.Daerah aliran sungai  merupakan lahan yang berfotensi menjadi sumber air .Daerah 
aliran air sungai ini emiliki beberapa komponen diantarnya adalah manusia ,  tanah 
,tumbuhan ,air dan iklim ,seluruh komponene sangat berkaitan satu sama lain .masalah yang 
dihadapi disana adalah pencemaran aliran sungai yang diakibatkan oleh pembuangan sampah 
plastik dan material lainya yang sembarangan dan tidak menjaga kelestarian lingkungan 
dengan baik ,solusi yang harus dilakukan adalah dengan tidak membuang sampah 
sembarangan agar pencemaran air tidak akan terjadi dan tidak akan menghambat aliran air 
.Dan Pengelolaan dasar aliran sungi  pada dasarnya ditujukan untuk terwujudnya kondisi 
yang optimal dari sumberdaya vegetasi, tanah dan air sehingga dapat memberi manfaat 
maksimal dan berkesinambungan bagi kesejahteraan manusia. Selain itu pengelolaan dasar 
aliran sungai difahami sebagai suatu formulasi dan implementasi kegiatan yang bersifat 
manipulasi sumber daya alam dan masyarakat yang berada di sekitar dasar aliran sungai. 
Kata kunci :  konservasi ,sungai ,pencemaran air . 
 
Pendahuluan  
         Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan air 
seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia. Danau, sungai, lautan dan 
air tanah adalah bagian penting dalam siklus kehidupan manusia dan merupakan salah satu 
bagian dari siklus hidrologi. Selain mengalirkan air juga mengalirkan sedimen dan polutan. 
Berbagai macam fungsinya sangat membantu kehidupan manusia. Pemanfaatan terbesar 
danau, sungai, lautan dan air tanah adalah untuk irigasi pertanian.menurut subandi (2012) 
“After the earth has been cool water placed in the basins as lakes ,rivers an oceans , Water 
Flowing over and beneath the earth is a key component of the cycling biogeochemical 
.Rainffal splashes over the outermost of earth crust,will grandually break the soil particles 
causing sheet erosion ,Runoff erodes the surface forming rill erosion ,and further deepresh 
the rill to form gully as if the ground is cloved “ Dan menurut subandi 2012 “Ilmu 
pengetahuan secara umum didefinisikan sebagai pemerhatian sistematik dari fenomena alam 
dan pekerjaan mereka ,dan teknologi yang di definisikan sebagai aplikasi ilmu pengetahuan .. 
          Sungai (kali) merupakan jalan air alami, mengalir menuju samudera, danau atau laut, 
atau ke sungai yang lain. Disamping itu sungai adalah salah satu bagian dari siklus hidrologi. 
Air dalam sungai umumnya terkumpul dari presipitasi, seperti hujan, embun, mata air, 
limpasan bawah tanah, dan di beberapa negara tertentu air sungai juga berasal dari lelehan es 
atau salju. Selain air, sungai juga mengalirkan sedimen dan polutan (Arsyad. 2006) 
         DAS merupakan suatu megasistem kompleks yang dibangun oleh sistem fisik, 
biologis, dan manusia. Peran tiap komponen dan hubungan antar komponen sangat 
menentukan kualitas DAS. Tiaptiap komponen memiliki sifat yang khas dan keberadaannya 
tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan dengan komponen lainnya membentuk 
kesatuan sistem ekologis. Komponen ekosistem DAS yang saling berhubungan tersebut 
akan menjaga kualitas DAS. DAS merupakan wilayah bagian dari Siklus air. Subandi 
(2005) menyebutkan alam sebagai sumber kajian sains . tingkat kemanpuan dalam 
menguasai sains dan teknologi (biologi) ditandai dengan penguasaan prinsip-prinsip, hukum 
dan teori. 
 
              Pemanfaatan terbesar sebuah sungai adalah salah satu pemasok air terbesar untuk 
kebutuhan mahluk hidup. Bisa dikatakan manfaat sungai sebagai sumber kehidupan manusia 
dan mahluk lainnya, selain itu untuk irigasi pertanian, bahan baku air minum, sebagai saluran 
pembuangan air hujan dan air limbah, bahkan sebenarnya potensial untuk dijadikan obyek 
wisata sungai (Fathony, 2007).  
              Faktor penentu keberhasilan pertanian adalah lahan yang digunakan untuk budidaya 
tanaman adalah kondisi tanahnya ,seperti yang dikatakan subandi (2012) land as medium for 
growing plants and keep animal alipe. prophet muhammad was successfully encourged his 
companios to cultivate idle land ( ihya al-mawat ) to yiled crops for foods.Namun setelah ada 
pembangunan gedung keadaan tanah dan iklim menjadi berubah ,suhu di kampus II 
cimencrang menjadi panas dan tanah nya mnjadi kurang subur dan tidak baik untuk 
pertumbuhan tanamanya bila tanahnya menjadi kurang subur akan mengurangi hasil yang 
tidak akan maksimal . 
      Dari beberapa literatur diketahui bahwa telah terjadi penurunan kualitas dan kuantitas air 
sebagai dari pendekatan pembangunan disepanjang Daerah Aliran Sungai yang semata-mata 
mengejar pertumbuhan ekonomi tanpa memperhatikan keberlanjutan fungsi-fungsi 
lingkungan sejak kawasan hulu sampai dengan kawasan hilir (Subandi, 2012B). 
        Penyebab aliran sungai yang tercemar di daerah jawa barat yaitu akibat pembuangan 
sampah yang sembarangan ,dengan tidak menjaga keadan air sungai dengan senaknya 
membuang sampah kedalam aliran sungai akibatnya sungai sangat tercemar dan keadaan 
lingkungan pun akan kurang baik semakin banyak sampah yang dibuang ke aliran sungai 
tersebut maka akan sangat terhambat aliran air . Sebenarnya bahan organik ini akan sangat 
bermanfaat jika diolah menjadi kompos. Di era pertanian organik, penggunaan bahan 
kimiawi buatan dikurangi. Di sektor pestisida pun penggunaannya sudah berkurang karena 
sosialisasi pertanian organik semakin gencar sebagaimana Subandi, Setiati, Mutmainah. 
(2017) menyebutkan keunggulan pemakai musuh biologis dalam pemberantasan hama 
penggerek batang tebu dengan memakai telur corcyra. Penelitian berjudul Corcyra 
cephalonica eggs parasitized with Trichogramma japonicum as intermediate host, 
menghasilkan kesimpulan yang mendukung pemakaian musuh biologis. 
Demikian juga Subandi, Nella Purnama Salam, Budy Frasetya. (2015) meneliti Pengaruh 
Berbagai Nilai EC (Electronic Conductivity) terhadap Pertumbuhan dan Hasil  Bayam. Pada 
kondisi air tercemar yang menyebabkan perubahan EC yang berpengaruh pada mobilitas hara 
bagi perkembangan tanaman. 
Bahan dan Metode  
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi  langsung pada lahan 
pertanian jawa barat  ,Dan bahan yang digunakan dalam observasi ini adalah alat tulis untuk 
mencatat informasi yang diberikan melalui pemaparan dosen dan kamera untuk mengambil 
gambar kondisi lapangan . 
Hasil dan Pembahasan  
         Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan air 
seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia. Danau, sungai, lautan 
dan air tanah adalah bagian penting dalam siklus kehidupan manusia dan merupakan salah 
satu bagian dari siklus hidrolologi ,sungai adalah tmpat tempat dan wadah – wadah serta 
jaringan pengaliran air mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi kanan dan kirinya 
serta serta panjang pengaliranya oleh garis sempedan (suharti 2004) 
             Ditinjau dari segi lahan yang ada dijawa barat lahan yang sangat dominan yaitu 
lahan yang ditanami padi ,ada juga lahan yang dimanfaatkan warga sebagai lahan budidaya 
seperti sayuran dan ada juga lahan yang masih kosong belum dimanfaatkan  ,sumber airnya 
warga menggunakan air dari sungai yang terdekat seperti dipinggir sawah  , disana sangat 
banyak aliran-aliran air selain sungai juga ada selokan yang dapat dimanfaatkan buat 
pengairan sawah dan tanaman budidaya sayuran agar tanaman tidak kekurangan air  dan 
agar  tanaman dapat tumbuh dengan baik dan maksimal .Namun pada sungai yang ada 
disana kondisi yang terjadi atau permasahan yang ada yaitu pada keadaan sunginya  saat 
observasi terlihat pemanfaatan konservasi tanah dan airnya tidak bisa teratasi karena banyak 
sampah yang ada dialiran sungai tersebut dan kualitas air sungainya sangat rendah ,sampah 
tersebut terbawa oleh air dan sangat mencemari sungai , 
                  Pencemaran  pada aliran air sungai  yang mengakibatkan aliran  sungai tercemar 
yaitu akibat dari pembuangan sampah yang sembarangan yang mengakibatkan sungai 
tersebut tercemar airnya pada saat observasi  ke lokasi nya sungai tersebut terdapat sampah 
–sampah  yang  mengotori sungai ,sampah yang dominan yaitu sampah plastik yang sangat 
berbahaya karna sampah pelastik dalam pengurainya sangat lama sehingga bila sampah 
terus menerus dibuang ke sungai sampah akan semakin numpuk dan akan menghambat 
aliran air kemungkinan juga jika hujan air akan banyak dan meluap sehingga samapah pun 
akan masuk ke dalam pesawahan karna terbawanya oleh air dan itu sangat  tidak baik bila 
terjadi . 
 
      (Gambar 1 ,Keadaan sungai yang tercemar) 
            Dari gamabar tersebut sudah terlihat adanya sampah plastik yang terbawa air 
sebagianya terbawa air dan dajmpaknya   Dengan semakin banyaknya zat organik yang 
dibuang ke lingkungan perairan, maka perairan tersebut akan semakin tercemar yang 
biasanya ditandai dengan air yang keruh kotor dan biasanya berwarna coklat keruh.  
           Pengelolaan DAS pada dasarnya ditujukan untuk terwujudnya kondisi yang optimal 
dari sumberdaya vegetasi, tanah dan air sehingga dapat memberi manfaat maksimal dan 
berkesinambungan bagi kesejahteraan manusia. Selain itu pengelolaan DAS difahami 
sebagai suatu formulasi dan implementasi kegiatan yang bersifat manipulasi sumber daya 
alam dan masyarakat yang berada di sekitar DAS mendapatkan manfaat jasa tanpa 
menyebabkan kerusakan sumber daya air dan tanah (Asdak, 1995) 
             Permasalahan utama DAS tersebut yaitu kecenderungan penurunan fungsi dan 
kemampuan DAS sebagai akibat pertambahan lahan kritis, erosi tanah danpencemaran serta 
menerapkan pendekatan pembangunan berkelanjutan. Maka dalam rangka pengembangan 
DAS perlu oleh karena itu, diupayakan pengendalian dan penanggulangan lahan kritis,bahaya 
erosi dan pencemaran yang berdampak terhadap kehidupan masyarakat disekitarnya 
(Adibroto,2002). 
                Salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas air dan tanah terutama pada daerah 
aliran sungai adalah dengan penglolaan daerah aliran sungai (DAS). DAS menurut Postel 
dan Thompson (2005) menyebutkan merupakan area di daratan yang berpotensi menjadi 
sumber air. Suber air yang baik juga berpengaruh pada perkembangan mikroba yang 
penting bagi perkembangan ketersediaan hara tanaman sebagaimana pendapat Subandi  
(2014) dalam paparannya dalam Mikrobiologi, Kajian dalam Perspektif Islam. 
       Adapun penangulangan atau pencegahan air sungai menurut suharti ( 2004) yaitu : 
1) Melarang  kegiatan pembuangan sampah dan mterial yang menyebabkan kerusakan  
sungai ; 2) Melarang dan menindaki kepada orang yang membuang sampah 
sembarangan 
Kesimpulan 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
 1.Pada aliran sungai perlu diperhatikan secara benar-benar dengan menjaga sungai dengan 
baik dan menjaga keseluruhan keadaan lahan sekitar  
2.Permasalahan yang ditemukan ialah ; menurunnya kualitas air sungai yang menyebabkan 
air sungai tercemar oleh sampah plasik  
3.solusinya yaitu dengan tidak membuang sampah sembarang ke sungai  
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